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ABSTRACT: The ability to solve mathematical problems is essential 
for students to develop into quality individuals. This study aims to 
describe the definition, indicators, and ways to improve problem-
solving skills in students. Systematic Literature Review (SLR) is the 
method applied in this article. There are 20 articles that have been 
reviewed, but only 12 articles in the last 5 years that match the criteria 
for study materials on students' skills in solving mathematical 
problems. The results of this article explain that 1) mathematical 
problem-solving ability is an ability that relies on students' intellectual 
abilities to be able to solve non-routine problems related to 
mathematics logically, carefully, critically, and in accordance with the 
stages that are in accordance with its rules; 2) indicators referred to in 
problem-solving ability come from Polya, Lynch and Wolcott, and John 
Dewey; and 3) how to strengthen problem-solving skills in 
mathematics by using appropriate learning models in this case are 
problem-based learning, creative-based learning, realistic 
mathematics education. In the continuation of the research, it is hoped 
that more theories can be found other than those referred to in this 
article from other researchers in the context of problem solving.  

 
ABSTRAK: Kemampuan untuk memecahkan masalah matematika 
sangat penting bagi peserta didik untuk berkembang menjadi individu 
yang berkualitas. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjabarkan 
pengertian, indikator, dan cara meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan masalah pada peserta didik. Systematic Literatur 
Review (SLR), metode yang diterapkan pada artikel ini. Terdapat 20 
artikel yang telah dikaji namun hanya ada 12 artikel 5 tahun terakhir 
yang sepadan dengan kriteria bahan kajian tentang keahlian peserta 
didik memecahkan masalah matematika. Hasil artikel ini memaparkan 
bahwa 1) kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
kemampuan yang mengandalkan intelektual peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan non-rutin yang diberikan terkait 
matematika secara logis, cermat, kritis, dan sesuai dengan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan kaidahnya; 2) indikator yang dirujuk 
pada kemampuan pemecahan masalah berasal dari Polya, Lynch dan 
Wolcott, serta John Dewey; 3) cara memperkuat kemampuan 
memecahkan masalah di matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dalam hal ini adalah problem based 
learning, creative based learning, realistic mathematics education. 
Pada keberlanjutan penelitian diharapkan dapat lebih banyak mencari 
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teori selain yang telah dirujuk pada artikel ini dari peneliti lain pada 
konteks pemecahan masalah. 
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PENDAHULUAN 

Matematika bukan hanya sekadar angka atau algoritma, matematika adalah gaya 
berpikir yang rasional dan bersifat transparan (Geeta Rani dkk. 2023). Setiap individu pasti 
menjumpai matematika dalam kesehariannya, baik dalam konteks dasar ataupun konteks 
ke arah yang rumit. Akibatnya, matematika menjadi bagian penting yang selalu beriringan 
dengan individu di kehidupan. Matematika berfungsi sebagai dasar fundamental di 
lingkungan akademis dan prinsip utama dalam pengembangan pengetahuan teknologi. 
Sejalan dengan pendapat dari Nugraheni & Marsigit (2021), sebagai ilmu dasar kemajuan 
ilmiah, matematika memiliki dampak yang signifikan pada semua aspek kehidupan. Salah 
satu tanggung jawab ini adalah membekali orang dengan keterampilan matematika, seperti 
kapasitas memecahkan masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki definisi yaitu suatu kapabilitas 
dari seseorang yang memanfaatkan pengetahuan dan keahlian yang dimilikinya untuk 
menghadapi permasalahan matematis, kemudian mampu menemukan penyelesaian 
dengan melalui serangkaian langkah yang terstruktur (Polya 1985). Begitu pula menurut 
Ishak (2025), pemecahan masalah di matematika adalah kemampuan dari individu dalam 
mengidentifikasi pola yang terstruktur dalam menemukan solusi dari suatu masalah 
matematis. Keahlian tersebut mengajarkan individu untuk dapat mencari solusi dari 
masalah yang ada dengan pola pikir yang terstruktur. Hal ini berdampak untuk kualitas 
sumber daya manusia saat terjun di dunia kerja yang di kemas dalam lingkup pendidikan.  

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, pemecahan masalah menjadi pusat 
perhatian utama di dalam pembelajaran matematika yang mengkaji tentang ketertutupan 
masalah dengan solusi tunggal, keterbukaan masalah dengan solusi yang tidak tunggal, 
dan keberagaman solusi dari suatu permasalahan (Aristin 2013). Hal yang sama dikatakan 
oleh Albay (2019) bahwa eksistensi kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
komponen yang urgensi di dalam pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika. 
Selain itu, salah satu tujuan belajar matematika adalah untuk dapat menjawab masalah 
(Anggraini dkk., 2021). Jadi, kemampuan pemecahan memililiki tujuan yang selaras dengan 
pembelajaran di kelas sehingga kemampuan tersebut perlu diperhatikan secara penuh 
perkembangannya.  

Berbanding terbalik dari teori, pada kejadian nyata di lapangan masih banyak 
terindikasi peserta didik yang kurang menguasai keahlian dalam menyelesaikan masalah di 
matematika. Berdasarkan hasil observasi Musabik dkk. (2021) menghasilkan bahwa masih 
banyak peserta didik yang berada di level rendah untuk keahlian dalam menyelesaikan 
masalah yang dimilikinya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Nurkamilah & Afriansyah 
(2021), kejadian yang sering ditemukan adalah peserta didik merasa kesulitan dalam 
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menghadapi konteks pemecahan masalah karena jarang ditemui olehnya sehingga 
mengakibatkan masih rendahnya kemampuan tersebut. Dari hasil PISA tahun 2022 juga 
menunjukkan bahwa Indonesia berada di 7 terbawah dengan skor rata-rata jauh dari 
batasan yang ditetapkan yaitu hanya 383 dari 487 (OECD 2023). Hal ini semakin 
menguatkan kondisi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia 
yang perlu adanya perhatian untuk dikembangkan sehingga menjadi lebih baik.  

Berdasarkan deskripsi ini, fokus utama penelitian ini adalah tinjauan literatur tentang 
teknik memecahkan permasalahan dalam pendidikan matematika, dengan spesifik yang 
ditemukan di kelas. Tiga pertanyaan penelitian berikut membentuk dasar tinjauan:  

1. Bagaimana definisi dari kemampuan pemecahan masalah matematis artikel penelitian 
dari tahun 2020 – 2025?  

2. Apa indikator yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan matematis artikel 
penelitian dari tahun 2020 – 2025? 

3. Bagaimana cara untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
artikel penelitian dari tahun 2020 – 2025?  

METODE 

Menemukan, mengevaluasi, menelaah, menganalisis, dan menyajikan berdasarkan 
penelitian sebelumnya merupakan langkah-langkah pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) yang diperlukan dalam literatur ini (Anditiasari, Pujiastu, and Susilo 2021). 
Menurut Triandini et al., (2019), Langkah-langkah yang termasuk pada metode SLR ini 
diantaranya study question, search procedure, criteria for inclusion and exclusion, quality 
evaluation, data collection, data analysis, and protocol deviation.  

Langkah awal yaitu study question dimana terdapat 3 pertanyaan yang menjadi fokus 
utama pada literatur ini. Search procedure merupakan langkah kedua yang menjadi bantuan 
untuk menjawab langkah pertama. Google Scholar dan Scopus yang masing-masingnya 
berindeks Sinta 2, Sinta 3, Q1, dan Q4. Kata kunci yang digunakan adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis.  

Masuk ke langkah tiga yaitu criteria for inclusion and exclusion yang berguna untuk 
memberikan hasil sebagai parameter kelayakan data sesuai kriteria. 12 artikel termasuk ke 
dalam parameter inklusi dan parameter eksklusi sejumlah 20 artikel. Lebih tergambarnya, 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Inklusi dan Eksklusi 

Inklusi Eksklusi 

Jurnal nasional dan internasional yang 
sesuai dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematis 

Jurnal nasional atau internasional yang 
tidak sesuai dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 

Jurnal nasional dan internasional yang 
punya kesamaan antara judul dan topik 
penelitian 

Jurnal nasional dan internasional yang 
tidak punya kesamaan antara judul dan 
topik penelitian 

Jurnal nasional dan internasional yang 
bertaraf Sinta dan Scopus 

Jurnal nasional dan internasional yang 
tidak bertaraf Sinta dan Scopus 

Jurnal nasional dan internasional yang 
terpublikasi pada waktu 2020-2025 

Jurnal nasional dan internasional yang 
terpublikasi sebelum 2020 

Jurnal yang menggunakan Bahasa 
Indonesia atau Bahasa Inggris 

Jurnal yang tidak menggunakan Bahasa 
Indonesia atau Bahasa Inggris 

Quality evaluation menjadi langkah keempat yaitu mengevaluasi data yang didapatkan 
sesuai dengan study question pada langkah ke satu. Selanjutnya data collection, sebanyak 
12 artikel relevan tentang kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah dikaji. 
Langkah keenam terdapat data analysis, tahap untuk mengkaji data yang seragam dengan 
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study research. Tahap terakhir yaitu protocal deviation, membatasi pencarian kata kunci 
pada database yang sesuai dengan penelitian. 

HASIL  

Langkah-langkah dari Systematic Literature Review (SLR) yang menghasilkan 
sebanyak 12 artikel yang sesuai dengan kunci utama dari kata kemampuan pemecahan 
masalah matematis melatarbelakangi penelitian ini. 12 Artikel yang termasuk inklusi pada 
penelitian ini memiliki kredibilitas yang cukup karena artikel-artikel tersebut terindeks Sinta 
dan Scopus. Gambar 1 menunjukkan 12 artikel sesuai indeks jurnalnya masing-masing.  

 

 
 

Gambar 1. Klasifikasi Artikel 
 

PEMBAHASAN 
Artikel yang telah dikumpulkan berguna untuk menjawab masing-masing pertanyaan. 

Berikut penjabaran dari masing-masing pertanyaan: 
T1: Bagaimana definisi dari kemampuan pemecahan masalah matematis artikel 
penelitian dari tahun 2020 – 2025 ?  

Peneliti menemukan beberapa definisi tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematis dari artikel yang sudah dikumpulkan. Makna dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dikatakan oleh Gök & Boncukçu (2023), kemampuan dalam 
berpikir, menganalisis, dan mencari penyelesaian masalah guna memberikan solusi dari 
permasalahan itu dikenal sebagai pemecahan masalah. Menurut Sulaeman et al. (2021), 
kemampuan dalam memecahkan masalah didefinisikan sebagai kemampuan yang mampu 
menumbuhkan kreativitas, pemikiran kritis, dan pemikiran metakognitif yang selaras dengan 
kebutuhan profesional maupun pribadi. Kapabilitas untuk memecahkan masalah termasuk 
kapabilitas tingkat lanjut dari aktivitas akademis khususnya kognitif dari individu yang 
membutuhkan usaha untuk memecahkan masalah dengan melibatkan memori, 
konseptualisasi, penalaran, sudut pandang, emosi, dan kemampuan mengendalikan situasi 
(Hobri et al. 2020).  

Dalam lingkup matematis, kemampuan pemecahan masalah sangat berkontribusi dan 
memiliki peran yang menyorot. Kapabilitas memecahkan masalah matematis adalah 
metode berpikir jernih dan dapat mengajari peserta didik cara menerapkan pengetahuan 
sebelumnya dan mengintegrasikannya untuk memecahkan situasi non-rutin yang mereka 
hadapi (Agustin, Solfitri, and Anggraini 2024). Selaras dengan pendapat sebelumnya, 
Musabik et al. (2021) mengatakan bahwa kemampuan mengasah penalaran dengan 
cermat, kritis, logis, dan kreatif yang dimiliki peserta didik di kelas matematika merupakan 
makna dari keahlian dalam menyelesaikan masalah matematis.  

Menurut Widodo & Amalia (2020), kemampuan pemecahan masalah di dalam 
pembelajaran matematika adalah kemampuan yang dapat menyelesaikan konteks masalah 
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matematis dengan menggunakan tata cara yang terstruktur dan mengikuti prosedur yang 
sesuai. Kemampuan pemecahan masalah matematis bisa diartikan juga sebagai 
keterampilan yang mengandalkan pengetahuan, berpikir kritis, teknik dalam mencari 
penyelesaian masalah matematika pada peserta didik.  

Berdasarkan beberapa artikel yang dirujuk pada penelitian ini dihasilkan menjadi satu 
inti bahwa kemampuan dalam mencari penyelesaian masalah matematis adalah suatu 
keahlian yang mengandalkan intelektual peserta didik untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan non-rutin yang diberikan terkait matematika secara logis, cermat, kritis, dan 
sesuai dengan tahapan-tahapan yang sesuai dengan kaidahnya.  
T2: Apa indikator yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan matematis artikel 
penelitian dari tahun 2020 – 2025? 

Untuk memastikan bahwa keluasan konteks tetap dalam lingkup pembahasan dan 
tidak kehilangan maknanya, tolak ukur untuk penilaian konteks yang ingin dirujuk 
didasarkan pada indikator. Suatu indikator diperlukan untuk menentukan taraf keahlian 
pemecahan masalah matematis yang ditunjukkan dari peserta didik. Indikator keterampilan 
memecahkan permasalahan matematika yang memiliki frekuensi sering digunakan adalah 
indikator yang dimiliki oleh Polya, seperti penelitian dari Durasa et al. (2024), Agustin et al. 
(2024), Susanti et al. (2023), Musabik et al. (2021), Nugraheni & Marsigit (2021), dan 
Muntheawati et al. (2025). Indikator tersebut adalah 1) memahami masalah, peserta didik 
dapat menjelaskan masalah dengan mengumpulkan informasi-informasi yang ada; 2) 
merencanakan cara mengatasi masalah, peserta didik memberikan ide atau strategi dalam 
menyelesaikan masalah tersebut; 3) menjalankan rencana yang terbentuk, peserta didik 
menjalankan strategi yang sudah disusun seperti melakukan perhitungan; 4) menjelaskan 
ulang kebenaran solusi dari masalah, peserta didik mampu menyimpulkan hasil dari 
penyelesaian yang telah diperolehnya.  

Selain Indikator dari Polya, penelitian dari Gök & Boncukçu (2023) merujuk indikator 
yang berasal dari Lynch dan Wolcott. Indikator tersebut yaitu 1) melakukan identifikasi 
masalah, peserta didik mulai mencoba memahami informasi yang terkandung di dalam 
masalah; 2) melakukan pendekatan terhadap masalah, peserta didik mulai memikirkan 
konteks apa yang dapat menyelesaikan masalah; 3) mengorganisasikan informasi, peserta 
didik mulai mengelompokkan informasi; 4) menginterpretasikan informasi, peserta didik 
mengartikan informasi satu-persatu; 5) menyajikan alternatif untuk memecahkan masalah, 
peserta didik mulai melakukan perhitungan untuk menyelesaikan permasalahan.  

Terdapat juga indikator yang dimiliki oleh John Dewey terkait kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Indikator ini dirujuk oleh Samsidar et al. (2023) yang mencakup 1) 
pemahaman masalah, peserta didik harus mampu memahami konteks masalah yang 
disajikan; 2) Pendefinisian masalah, peserta didik mengartikan masalah berupa 
menganalisis informasi dari masalah; 3) merumuskan hipotesis, peserta didik merancang 
ide untuk menyelesaikan masalah; 4) menguji hipotesis, peserta didik mulai melakukan 
perhitungan dari ide yang sudah dirancang untuk pencarian solusi; 5) memilih hipotesis 
yang terbaik, peserta didik menyimpulkan solusi yang terbaik dari masalah.  
T3: Bagaimana cara untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis artikel penelitian dari tahun 2020 – 2025?  

Keahlian peserta didik Indonesia dalam menyelesaikan masalah matematis menjadi 
pusat perhatian yang perlu diperhatikan. Pasalnya, kualitas kemampuan tersebut dinilai 
masih jauh dari kata cukup dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah seputar 
matematika khususnya soal-soal non rutin (Lucky and Julyanti 2023). Kurangnya 
kemampuan tersebut diakibatkan karena lingkungan atau keseharian yang sering dilakukan 
oleh peserta didik. Orang-orang dengan kemampuan pemecahan masalah yang kuat 
disebabkan oleh hal-hal yang sering dilakukan di lingkungannya (Gök and Boncukçu 2023). 
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Lingkungan yang dimaksud adalah model pembelajaran yang diberikan oleh pendidik di 
kelas saat pembelajaran. Hal ini juga selaras dengan penelitian dari Lucky & Julyanti (2023) 
bahwa kemampuan rendah yang dipunyai peserta didik dalam mencari solusi dari suatu 
permasalahan matematika dikarenakan prosedur pembelajaran tidak memberikan ruang 
untuk peserta didik mengeksplor gagasannya dalam mengembangkan cara berpikir mereka 
sehingga tidak terbiasa menyelesaikan masalah-masalah non-rutin.  

Pada penelitian ini telah dikaji bahwa banyak artikel menunjukkan strategi instruksional 
yang dapat mendukung peserta didik dalam mengembangkan keahlian mereka untuk 
mencari solusi dari permasalahan matematika. Problem Based Learning (PBL) menjadi 
strategi pertama yang cocok dan relevan untuk kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan permasalahan matematis di kelas (Agustin dkk., 2024; Durasa dkk., 2024; 
Gök & Boncukçu, 2023; Musabik dkk., 2021; Susanti dkk., 2023). Pendekatan pembelajaran 
yang dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah memberi peserta didik tantangan 
dunia nyata untuk diatasi. PBL meningkatkan rasa ingin tahu dan dorongan peserta didik. 
Peserta didik bisa mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi sekaligus mengerjakan 
masalah matematika dalam PBL (Musabik dkk., 2021). Selaras dengan penelitian dari 
Agustin dkk. (2024) dan Gök & Boncukçu (2023), inti dari PBL disajikan dalam bentuk 
konten nyata dan maknanya menuntut peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pemecahan masalah. Selain itu, bentuk pembelajaran yang dikemas pada model ini yaitu 
pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik untuk berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah matematis yang diberikan (Susanti dkk., 2023). Adapun langkah-
langkah yang digunakan model PBL dijabarkan oleh Sumarmo pada penelitian Musabik dkk. 
(2021) yaitu 1) peserta didik diperkenalkan pada topik; 2) peserta didik diorganisasikan 
untuk belajar; 3) peserta didik dibimbing untuk mengeksplorasi baik individu ataupun 
kelompok; 4) peserta didik dibantu mengembangkan dan menyajikan aktivitas mereka; 5) 
peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Selain model PBL, strategi pembelajaran yang kedua adalah Creative Problem Solving 
(CPS). CPS dinilai efektif untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
penyelesaian masalah matematis diberikan oleh guru (Hobri dkk., 2020; Lucky & Julyanti, 
2023; Sulaeman dkk., 2021; Widodo & Amalia, 2020). Peserta didik diajarkan untuk 
menyelesaikan masalah menggunakan berbagai pendekatan yang berbeda dengan model 
pembelajaran CPS. Untuk berbagi informasi mengenai pemahaman masing-masing 
anggota kelompok, peserta didik mengerjakan masalah yang diberikan dalam kelompok. 
Diharapkan bahwa peserta didik dengan berbagai tingkat keterampilan akan mampu 
memecahkan tantangan tersebut (Lucky & Julyanti, 2023; Sulaeman dkk., 2021). 
Menemukan informasi sesuai fakta, mengidentifikasi masalah, menemukan ide, 
menemukan solusi, dan penentuan penerimaan adalah langkah-langkah di dalam proses 
pembelajaran dengan model CPS (Hobri dkk., 2020; Sulaeman dkk., 2021).  

Kemudian, strategi ketiga adalah dengan menggunakan model pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME). RME dikenal sebagai model yang menghubungkan objek 
kontekstual dengan materi matematika sehingga peserta didik mampu memvisualisasikan 
permasalahan yang diberikan. Penelitian dari Muntheawati dkk. (2025) dan Nugraheni & 
Marsigit (2021) menjelaskan bahwa model RME ini juga model yang tepat digunakan 
sebagai strategi instrusional yang dapat membantu peserta didik membiasakan untuk 
menyelesaikan konteks-konteks pemecahan masalah non rutin. Nugraheni & Marsigit 
(2021) menyebutkan bahwa lima fitur pembelajaran matematika realistik meliputi 1) 
penerapan konteks; 2) model penghubung antara matematika dengan pengetahuan 
konkret; 3) memanfaatkan hasil konstruksi siswa; 4) interaktivitas; 5) keterkaitan dengan 
konsep matematika lainnya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat diperoleh dari penjelasan yang telah dijabarkan adalah 1) kemampuan 
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang mengandalkan intelektual peserta 
didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan non-rutin yang diberikan terkait matematika 
secara logis, cermat, kritis, dan sesuai dengan tahapan-tahapan yang sesuai dengan 
kaidahnya; 2) indikator yang dirujuk pada kemampuan pemecahan masalah berasal dari 
Polya, Lynch dan Wolcott, serta John Dewey; 3) cara meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai 
dalam hal ini adalah problem based learning, creative based learning, dan Realistic 
Mathematics Education. Saran untuk penelitian yang akan datang adalah berikan literatur 
yang mengkaji kemampuan pemecahan matematis dengan strategi pembelajaran yang 
cocok dan up to date.  
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